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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini mengangkat judul “Pandangan Mahasiswa Difabel Netra UIN 

Sunan Kalijaga Atas Karya Seni (Kajian Estetika Ibnu Sina dan Ibnu 

Rusyd)”. Pembahasannya dimulai dari definisi difabel, ragam difabel, dan serta 

sejarah UIN sebagai kampus ramah difabel. Kemudian membahas definisi estetika 

sebagai filsafat seni serta estetika menurut Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. 

 Tujuan serta alasan mendasari penelitian ini adalah kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap difabel, serta masih minimnya aksesibilitas difabel terhadap 

seni atau karya seni. Penelitian ini lebih memfokuskan difabel netra di UIN Sunan 

Kalijaga karena minimnya akses penulis untuk meneliti difabel secara umum. 

 Penelitian ini adalah penelitian yang bersumber dari data lapangan dengan 

wawancara dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini 

juga mengambil sumber utamanya dari buku Sejarah Estetika karya Martin 

Suryajaya. Penelitian ini memakai metode pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi. Kemudian, penelitian ini diolah secara 

interpretasi dan deskriptif, agar memudahkan penulis untuk menyampaikannya 

dengan baik dan benar. Penelitian ini memiliki fokus kajian yaitu, bagaimana 

pandangan difabel netra atas karya seni? Serta bagaimana pandangan difabel netra 

terhadap teori estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd pada suatu karya seni? 

 Penelitian ini menghasilkan bahwa, difabel netra memiliki faktor tertentu 

untuk tertarik pada suatu karya seni. Pemahaman difabel netra tentang definisi seni 

atau karya seni, keindahan, serta estetika adalah subjektif. Difabel netra menilai dan 

menikmati suatu karya seni dengan pendengaran. Difabel netra menerapkan teori 

Ibnu Sina sebagai dasar menilai dan menikmati suatu karya seni. 

 

Kata Kunci: Difabel Netra, Estetika, Ibnu Rusyd, Ibnu Sina, Karya Seni 
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ABSTRACT 

 

This thesis raised the title "Views of Students with Disabilities Netra UIN 

Sunan Kalijaga on Works of Art (Aesthetic Studies of Ibnu Sina and Ibnu 

Rusyd)". The discussion starts from the definition of disability, the variety of 

disabilities, and the history of UIN as a disability-friendly campus. Then it discusses 

the definition of aesthetics as a philosophy of art as well as aesthetics according to 

Ibn Sina and Ibn Rusyd. 

The purpose and underlying reason for this research is the lack of public 

trust in people with disabilities, as well as the lack of access for people with 

disabilities to art or works of art. This research focuses more on the blind at UIN 

Sunan Kalijaga because of the lack of access for authors to research disabilities in 

general. 

This research is a study sourced from field data with interviews and books 

related to this research. This research also draws its main source from the book 

Aesthetic History by Martin Suryajaya. This research uses data collection methods 

through observation, interviews and documentation. Then, this research is 

processed interpretively and descriptively, in order to make it easier for the author 

to convey it properly and correctly. This research has a focus of study, namely, what 

is the disability view of artwork? And what is the disability's view of Ibn Art's 

aesthetic theory and Ibn Rusyd's on a work of art? 

This research resulted in the fact that people with disabilities have certain 

factors to be interested in a work of art. The disability's understanding of the 

definition of art or artwork, beauty, and aesthetics is subjective. People with 

disabilities judge and enjoy a work of art with hearing. People with disabilities 

apply Ibn Sina's theory as the basis for judging and enjoying a work of art. 

 

Keywords: Difabel Netra, Aesthetics, Ibn Rusyd, Ibn Sina, Art 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karya seni merupakan bagian dari kemasyarakatan, yang dimana 

ruang lingkupnya sangat luas. Selain itu manusia tidak bisa lepas dengan 

suatu karya seni bahkan di zaman sekarang yang semakin modern. Terlepas 

dari itu, karya seni sudah ada pada zaman dimana manusia pertama kali 

hidup yaitu Nabi Adam dari sudut pandang Islam. Hubungan manusia 

dengan karya seni sangat erat hingga sekarang. Manusia sangat 

membutuhkan karya seni termasuk difabel. Baik dari segi kebutuhan primer 

maupun kebutuhan sekunder.  

Akan tetapi karya seni memiliki beberapa problematik, salah 

satunya akses difabel mengakses karya seni. Karena difabel memiliki 

keterbatasan dalam beberapa hal saat beraktivitas. Semisal, difabel netra 

(keterbatasan penglihatan) yang sulit untuk menerima informasi dari segi 

visual, harus adanya bantuan orang lain untuk mendeskripsikan sesuatu 

yang ingin mereka tahu. Difabel Netra juga sedikit kesulitan untuk 

menghafal jalan baru yang mereka lalui, mereka membutuhkan orientasi 

dahulu dari orang awas (sebutan untuk orang non-difabel) untuk menuntun 

mereka menghafal jalan baru. Keterbatasan difabel juga menghalangi 

mereka untuk menikmati sebuah karya seni yang berbentuk dua dimensi 

atau 2D seperti lukisan, gambar, foto, dan video. Inilah salah satu problem 

di dunia seni. 
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Sebenarnya problem difabel khususnya di Indonesia masih terbilang 

belum terselesaikan. Banyaknya masalah difabel khususnya berbagai  

aksesibilitas, seperti fasilitas guiding block (penunjuk jalan untuk difabel 

netra), juru bahasa isyarat di media untuk akses difabel rungu/tuli, akses 

pendidikan yang belum memadai dan aksesibilitas lainnya. Aksesibilitas 

juga sebagian atau rata-rata belum ada di bidang seni atau karya seni seperti 

yang sudah dikemukakan di atas. 

Hal tersebut tidak lepas dari peran media yang masih jarang 

menampilkan karakter atau isu difabel, baik dalam bentuk acara fiksi atau 

berita, sehingga media menampilkan difabel sebagai underrepresentation 

(tidak memberikan ruang representasi yang layak bagi difabel) dan 

kekeliruan representasi.1 Peran media malah mengkomersialkan difabel 

sebagai makhluk yang menyedihkan dan perlu dikasihani, objek merasa 

penasaran, jahat atau licik, objek inspirasi, objek tertawaan, beban 

masyarakat, dan makhluk aseksual, ini berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Paul Hunt yang berjudul “Stereotip Disabilitas di Media” .2 

Jika melihat populasi masyarakat difabel di Indonesia mencapai 

10% dari semua populasi masyarakat secara keseluruhan.3 Dengan populasi 

 
1 Firman Imaduddin dan Remotivi, “Disabilitas di Media: Manusia atau Objek 

Hiburan?” dalam https://www.youtube.com/watch?v=J1QFbzCirQE, diakses pada tanggal 

11 Maret 2022. 
2 Sebagaimana dikutip oleh Firman Imaduddin dan Remotivi dalam Disabilitas di 

Media: Manusia atau Objek Hiburan? https://www.youtube.com/watch?v=J1QFbzCirQE, 

diakses pada tanggal 11 Maret 2022. 
3 International Labour Organization, “Inklusi Penyandang Disabilitas di 

Indonesia” dalam http://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-

jakarta/documents/publication/wcms_233426.pdf, diakses tanggal 11 Maret 2022, hlm. 02. 

https://www.youtube.com/watch?v=J1QFbzCirQE
https://www.youtube.com/watch?v=J1QFbzCirQE
http://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_233426.pdf
http://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_233426.pdf
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yang tidak sedikit, seharusnya media membuat sebagaimana mestinya 

keadaan difabel. Baik dari segi keterbatasan difabel ataupun kemampuan 

difabel. Peran media sangat penting untuk menyuarakan atau mengedukasi 

masyarakat tentang informasi apa saja termasuk informasi difabel dengan 

representasi yang baik. Dengan demikian media bisa menjadi media belajar 

selain akses informasi, walaupun sekarang media sangat luas dan banyak 

juga yang sudah ada edukasi terkait difabel.  

Pada dasarnya manusia (termasuk difabel) sendiri diciptakan oleh 

Allah dengan segala kesempurnaanya. Dalam ilmu mantiq (logika) manusia 

adalah Al-Insanu Hayawanunnathiq (manusia sebagai binatang berpikir), 

artinya manusia diberikan potensi akal, dan budi, nalar dan moral untuk 

menguasai makhluk lainnya demi kemakmuran dan kemaslahatan manusia 

itu sendiri4. Seharusnya bisa menjadikan pembelajaran dan menerapkan 

ilmu sebagaimana manusia yang seharusnya (memanusiakan manusia), 

tidak ada stereotip, stigma, atau diskriminasi kepada difabel. Semuanya 

sama, hanya saja berbeda cara beraktivitas, berkomunikasi, maupun 

berpikir dengan sudut pandangnya masing-masing. Semuanya yang 

diciptakan oleh Allah tidak ada yang sia-sia, termasuk difabel. Sebagaimana 

Allah menjelaskannya dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 191 yang 

artinya: 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 

atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang 

 
4 Heru Syahputra. “Manusia Dalam Pandangan Filsafat”, dalam al-hikmah: Jurnal 

Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. 2, No. 1, Desember-Mei 2020, hlm. 14. 
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penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, 

lindungilah kami dari azab neraka.”5 

 

Dalam perspektif estetika Ibnu Sina menjelaskan jika semua hal itu 

indah karena kodrat dari Allah atau pancaran-Nya6, begitu pula difabel 

mereka itu indah sebelum mereka diciptakan. Mereka juga memiliki hikmah 

(keindahan yang melekat pada difabel) yang kita semua tidak tahu, bisa jadi 

mereka adalah pembaharuan dalam pemikiran muslim atau tokoh hebat. Hal 

tersebut seperti yang dikatakan dalam teori estetika Ibnu Rusyd yang 

mengatakan “suatu keindahan ada karena makhluk itu sendiri”7. 

Permasalahan di atas masih sangat sensitif bagi masyarakat untuk 

percaya kepada difabel apalagi dalam hal pemikiran ataupun penilaian suatu 

karya seni. Maka dari itu penulis mengangkat dan meneliti bagaimana 

pemikiran, dan sudut pandang difabel terhadap karya seni dengan perspektif 

estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd, karena kedua tokoh ini sangat jarang 

dikaji dan pengaplikasian dalam akses difabel terhadap penilaian karya seni 

bisa mudah dan sesuai. Agar penulis mudah dalam penelitian, penulis 

meneliti difabel yang memiliki keterbatasan dalam hal visual atau 

penglihatan yang berada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, karena difabel 

sangat luas dan difabel di Indonesia yang memiliki 10% populasinya sangat 

 
5 Qur’an Surah Ali Imran ayat 191, terj. Qur’an Kemenag dalam 

https://quran.kemenag.go.id/sura/3/191, diakses tanggal 14 Maret 2022. 
6 Martin Suryajaya, Sejarah Estetika (Jakarta Barat: Gang Kabel, 2016), hlm. 

162 
7 Martin Suryajaya, Sejarah Estetika (Jakarta Barat: Gang Kabel, 2016), hlm. 

182 

https://quran.kemenag.go.id/sura/3/191
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sulit dijangkau apabila diteliti. Dengan ini penulis melakukan penelitian atas 

dasar tersebut. Penulis juga sudah membuat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

B. Rumusan Masalah 

Penjelasan-penjelasan dari latar belakang yang sudah dikemukakan 

memiliki permasalahan yang sangat luas. Untuk kesanggupan dan 

keterbatasan penulis maka pada penelitian ini memiliki beberapa rumusan 

masalah supaya penelitian ini bisa fokus dan searah. Berikut rumusan 

masalah yang sudah penulis susun: 

1. Bagaimana pandangan difabel netra atas karya seni? 

2. Bagaimana pandangan difabel netra terhadap teori estetika Ibnu Sina 

dan Ibnu Rusyd pada suatu karya seni? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pandangan difabel netra atas karya seni. 

b. Untuk memahami pandangan difabel netra atas karya seni dengan 

landasan teori estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

kajian estetika, kajian seni, maupun kajian difabel, dimana 
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pengamatan penelitian ini ditujukan pada pandangan atas karya seni 

dengan kajian estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd yang mana 

objeknya adalah mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

Penelitian ini secara praktis dapat menyumbangkan: 

1) Menunjukan bagaimana pandangan difabel netra atas karya 

seni. 

2) Menunjukkan bagaimana nilai-nilai estetika dari teori 

estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, ada beberapa peninjauan yang dilakukan 

oleh peneliti. Salah satunya adalah peninjauan pustaka yang sebagai 

rujukan, inspirasi ataupun melengkapi dan menambah sebuah penelitian 

yang akan ditinjau. Penulis di sini memiliki beberapa tinjauan pustaka 

diantaranya: 

Pertama skripsi Rizqoh Zazilah (2016), yang berjudul Nilai Estetika 

Religius Dalam Lukisan “Berdzikir Bersama Inul” Karya KH Ahmad 

Mustofa Bisri. Dalam penelitian ini mengulik nilai-nilai estetika pada 

lukisan milik Gus Mus yang diberi nama Berzikir Bersama Inul. Penelitian 

ini juga membahas bagaimana keterkaitan seni dengan fungsi secara 

spiritual yang mengarah ke wahyu Islam. Estetika religius (Islam) selalu 

membicarakan tentang kemanusiaan yang bersifat tidak tersangkut dengan 
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agama atau spiritual yang ditopang nilai kerohanian yang berpuncak kepada 

Tuhan melewati nilai nurani manusia.8 

Persamaan dari penelitian ini adalah memiliki tema yang sama yaitu nilai 

estetika, tetapi dalam penelitian penulis lebih merujuk kepada estetika Ibnu 

Sina dan Ibnu Rusyd, begitu pula pada objek yang diteliti berbeda. Pada 

Skripsi ini meneliti tentang lukisan Berdzikir Bersama Inul Karya KH. Gus 

Mus, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis meneliti tentang 

difabel netra. 

Kedua, skripsi Irfan Fahmi Nooryadi (2020), berjudul Pemahaman 

Bacaan Salat Terhadap Mahasiswa Tuli di PLD UIN Sunan Kalijaga 

(Kajian Semiotika Ferdinand de Saussure). Skripsi ini berisi tentang 

peningkatan pemahaman bacaan salat yang diisyaratkan (sign), ditandakan 

(signifier) untuk pemahaman mahasiswa Tuli dari bacaan salat dan penanda 

memiliki fungsi sebagai bacaan salat. Pemahaman mereka (Tuli) sangat 

beragam, ada yang paham sebagian bacaan salat dan ada pula yang tidak 

paham semua bacaan salat.9  

Persamaan dari penelitian ini adalah objeknya difabel khususnya difabel 

Tuli, perbedaan dari penelitian ini terletak pada kajiannya yang berfokus 

kepada pemahaman salat yang dikaji dalam semiotika Ferdinand de 

 
8 Rizqoh Zazilah, Nilai Estetika Religius dalam Lukisan “Berdzikir Bersama Inul” 

Karya KH Ahmad Mustofa Bisri, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. 71. 
9 Irfan Fahmi Nooryadi, Pemahaman Bacaan Salat Mahasiswa Tuli di PLD UIN 

Sunan Kalijaga (Kajian Semiotika Ferdinand de Saussure), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), hlm. xiii 
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Saussure, sedangkan peneliti lebih fokus kepada pandangan difabel netra 

atas karya seni dan analisis karya seni dengan kajian estetika Ibnu Sina dan 

Ibnu Rusyd. 

Ketiga, skripsi Melly Apriani (2021), berjudul Difabel dalam 

Tinjauan Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim (Studi Ma’ani al-Hadis). 

Skripsi ini berisi tentang peran atau posisi difabel pada zaman Rasulullah 

SAW dengan fokus mencari hadis sahih dari Al-Bukhari maupun Muslim. 

Pada Zaman Rasulullah SAW kaum difabel memiliki keistimewaan 

sedangkan perannya di kalangan masyarakat adalah memiliki kesetaraan 

yang sama, sebab Islam memiliki pandangan jika semua manusia memiliki 

derajat yang sama, perbedaannya adalah terletak pada akal, difabel juga 

memiliki hak atas apa yang ada pada dirinya yaitu hak mendapatkan 

perlakuan manusiawi dan layanan fasilitas terutama fasilitas dalam 

beribadah, sebagaimana terdapat dalam surah (an-Nur [24]:61).10 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti difabel. 

Perbedaannya, penelitian ini meninjau sejarah, peran, dan posisi difabel di 

zaman Rasulullah SAW dan difabel secara keseluruhan, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penulis lebih fokus terhadap difabel netra 

dengan pandangannya atas karya seni dan analisis karya seni dengan kajian 

estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. 

 
10 Melly Apriani, Difabel dalam Tinjauan Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim 

(Studi Ma’ani al-Hadis), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm. xii. 
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Keempat, buku Ahmad Pattiroy (2010), berjudul Estetika Islam (Sisi 

Falsafah Muhammad Iqbal). Buku ini menjabarkan tentang estetika yang 

bersudut pandang oleh Muhammad Iqbal. Iqbal berpendapat bahwa 

keindahan ialah kualitas benda yang diciptakan oleh ekspresi ego-ego 

mereka sendiri. Ego-ego yang bersinggungan dengan energi kehidupannya 

sendiri tanpa tergantung pada jiwa menganggap.11 

Persamaan dari buku ini ialah sama-sama membahas tentang estetika. 

Perbedaannya, buku ini lebih fokus kepada pemikiran Muhammad Iqbal 

tentang estetika, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis lebih 

fokus kepada bagaimana pandangan difabel netra atas karya seni dengan 

analisis karya seni dengan kajian estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. 

Kelima, artikel Sri Handayana (2016), berjudul Difabel dalam Al-

Quran, dalam penelitiannya menjelaskan bahwasanya al-Qur’an 

memunculkan sikap baik atau positif terhadap kaum difabel, memberikan 

kebutuhan khusus sehingga dapat beribadah seperti manusia pada 

umumnya, misalnya pelaksanaan salat dapat dilakukan sesuai kemampuan 

kaum difabel yang mana dijabarkan dalam surat (Q.S. Al-Imran [3]:191) 

selain itu al-Qur’an juga memberitahu keringanan untuk kaum difabel tidak 

ikut dalam peperangan, dan sebagai penghargaan Rasulullah SAW juga 

 
11 Ahmad Pattiroy, Estetika islam (Sisi Falsafah Muhammad Iqbal), (Yogyakarta: 

Cakrawala Media, 2010), hlm. 87. 
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menganjurkan untuk mempercepat bacaan dalam salat, dikarenakan adanya 

pertimbangan ma’mum difabel.12 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

difabel. Perbedaanya adalah terletak pada substansi penelitian, penelitian 

yang ada pada jurnal mengarah kepada substansi al-Qur’an, sedangkan 

penelitian penulis substansinya kepada estetika yang berfokus estetika Ibnu 

Sina dan Ibnu Rusyd serta fokus difabel netra.  

Keenam, jurnal Muhammad Julianto dan Ro’fah (2021), berjudul 

Disabilitas dan Perjuangan Politik Hukum Perspektif Maqasid Al Syari’ah. 

Penelitian yang dilakukan mereka berisi tentang disabilitas yang 

menunjukkan perjuangan karena kebutuhan dasar dan hak penyandang 

disabilitas, yang masih mengalami diskriminasi, stigmatisasi, dan 

pengabaian hak-hak penyandang disabilitas. Maqashid Al Syariah memiliki 

peran yang sangat penting dalam melindungi dan mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Pemenuhan 

hak disabilitas merupakan implementasi Maqashid Al Syariah dalam rangka 

mewujudkan keadilan, kerukunan dan peradaban. Perjuangan politik hukum 

disabilitas merupakan implementasi dari Maqashid Al Syariah.13 

 
12 Sri Handayana, “Difabel dalam Al-Qur’an”, dalam INKLUSI: Joernal of 

Disability Studies, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 2016, hlm. 85. 
13 Muhammad Julianto dan Ro’fah, Disabilitas dan Perjuangan Politik Hukum 

Perspektif Maqasid Al Syari’ah, dalam Konferensi International Conference On Syariah 

& Law 2021 (ICONSYAL 2021)-Online Conference di Kedah University Islam 

Antarbangsa Selagor Malaysia, hlm. 18, dalam 

https://www.researchgate.net/publication/351690150_Disabilitas_dan_Perjuangan_Politik

_Hukum_Perspektif_Maqasid_Al_Syari'ah, diakses pada tanggal 21 Februari 2022. 

https://www.researchgate.net/publication/351690150_Disabilitas_dan_Perjuangan_Politik_Hukum_Perspektif_Maqasid_Al_Syari'ah
https://www.researchgate.net/publication/351690150_Disabilitas_dan_Perjuangan_Politik_Hukum_Perspektif_Maqasid_Al_Syari'ah
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Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas difabel, yang 

membedakan adalah substansi penelitian, dari paper konferensi ini lebih 

memuat tentang perjuangan kaum disabilitas terhadap politik hukum dari 

segi perspektif maqasid al syari’ah, sedangkan penelitian penulis lebih 

memuat pandangan mahasiswa difabel netra atas karya seni dengan 

substansinya estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. 

Ketujuh, Buku Martin Suryajaya (2016), berjudul “Sejarah 

Estetika”. Buku ini membahas tentang bagaimana sejarah estetika yang 

muatannya adalah pengertian estetika dengan pergeseran-pergeseran serta 

metode yang digunakan setiap periode. Buku ini membahas sejarah estetika 

mulai dari era klasik sampai kontemporer. Dalam buku ini secara garis besar 

membahas estetika sebagai filsafat seni bukan filsafat keindahan.14 

Persamaan dalam bahasan dari penelitian ini adalah menggunakan buku ini 

sebagai sumber literatur primer atau sama-sama membahas estetika secara 

luas. Penelitian penulis lebih membahas estetika secara khusus yaitu estetika 

Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd yang juga menjadi sumber utamanya adalah buku 

ini. Selain itu penelitian penulis menggunakan subjeknya adalah difabel 

tuna netra dengan latar belakang dan masalah yang sudah dikemukakan di 

atas. 

Penelitian-penelitian yang sudah dikemukakan, terdapat banyak 

sekali penelitian difabel sebagai objek penelitian, akan tetapi ada beberapa 

 
14 Martin Suryajaya, Sejarah Estetika (Jakarta Barat: Gang Kabel, 2016), hlm. 

06. 
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perbedaan dalam sudut pandang yang digunakan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. Akan tetapi, tinjauan pustaka pada penelitian-penelitian yang 

sudah dikemukakan di atas, penulis belum menemukan pengamatan tentang 

pandangan difabel netra atas karya seni dan pandangan difabel netra atas 

karya seni dengan kajian estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. Oleh sebab itu, 

penelitian ini terdapat pembaruan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian yang 

bersifat lapangan (field research) yang mana penulis akan 

mengumpulkan dan mengolah data-data dari sumber responden. 

Kemudian penulis melanjutkannya dengan jenis penelitian yang 

bersifat literatur atau kepustakaan (library research) yang mana penulis 

akan mengumpulkan dan mengolah data-data dari sumber kepustakaan 

yang terkait dengan penelitian penulis yaitu difabel dan estetika Ibnu 

Sina dan Ibnu Rusyd. Penelitian ini juga berpaku kepada buku Sejarah 

Estetika karya Martin Suryajaya 

2. Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua data penelitian. Pertama, data 

primer yang mana datanya diambil dari pemikiran, ide, atau sudut 

pandang difabel netra atas karya seni sendiri dan penggunaan teori 

estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. Sumber premier juga diambil dari 

buku Sejarah Estetika karya Martin Suryajaya. Sedangkan sumber 
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kedua adalah data sekunder yang datanya diambil dari buku-buku, 

tulisan-tulisan, jurnal, artikel, internet, buku-buku, dan sumber lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data, 

pertama adalah wawancara yang mana penulis akan menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada responden dan 

nantinya akan memperoleh informasi yang akan diteliti oleh penulis. 

Kemudian, yang kedua adalah observasi yang mana penulis mengamati 

bagaimana difabel netra menghasilkan sebuah pemikiran, ide, ataupun 

sudut pandang atas karya seni dengan kajian estetika Ibnu Sina dan Ibnu 

Rusyd. Ketiga, adalah dokumentasi dimana teknik ini melengkapi dari 

kedua teknik di atas, dalam penelitian ini dokumentasi ini bisa berupa 

tulisan, gambar, peristiwa, dan dokumentasi lainnya yang mendukung 

kedua teknik di atas sesuai penelitian ini. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini memiliki secara 

garis besar bersifat kualitatif yang memiliki tiga cara pengolahannya. 

Pertama, analisis penulis nantinya akan menganalisis terlebih dahulu 

pertanyaan dan jawaban dari hasil wawancara yang akan diteliti. 

Kemudian, kedua penulis melanjutkannya dengan interpretasi atau 

berusaha membuat tafsiran terhadap responden tentang hasil 

wawancara. Selanjutnya, ketiga penulis akan melakukan tahapan 
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deskriptif atau menjelaskan dan menguraikan data yang sudah 

terkumpul secara keseluruhan dengan kejelasan yang apa adanya. 

5. Pendekatan 

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan filosofis atau 

penelitian dengan mendekati pada perumusan ide-ide, pemikiran, dan 

sudut pandang dasar atau bisa disebut gagasan yang sifatnya mendasar 

(fundamental ideas) terhadap persoalan yang sedang dikaji atau 

diteliti.15 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini membagi pembahasannya menjadi lima bab dan ada 

beberapa bagian dari lima bab (sub bab), untuk memudahkan pemahaman 

mengenai penelitian yang diangkat oleh penulis. Berikut penjelasan 

mengenai pembagian tersebut:  

Bab pertama, menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan, dan 

daftar pustaka sementara. Bab ini berisi rencana awal yang dijadikan 

landasan penelitian ini. 

Bab kedua, menguraikan tentang difabel yang berisi definisi difabel, ragam 

difabel, serta sejarah UIN sebagai kampus ramah difabel.  

 
15 Muzairi, dkk, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), 

hlm. 78. 
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Bab ketiga, menguraikan estetika yang diantaranya pengertian estetika, 

memoar Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd, dan estetika Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd. 

Bab keempat, berisi tentang analisis, interpretasi, dan deskriptif hasil dari 

wawancara responden mengenai ide, pemikiran ataupun sudut pandang 

mahasiswa difabel netra. 

Bab kelima, adalah penutup yang isinya berupa kesimpulan, saran untuk 

pengembangan pada penelitian ini, daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

dokumentasi untuk melengkapi penelitian ini. Bab ini bagian dari refleksi 

singkat-komprehensif yang sifatnya kritis-evaluatif dari yang sudah 

dijabarkan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penjelasan yang sudah dikemukakan di atas, ada beberapa 

kesimpulan atau benang merah di dalamnnya; 

1. Adanya faktor pendukung difabel netra tertarik dengan suatu karya seni 

yaitu kecenderungan mereka lebih kepada hobi yang dilatar belakangi 

oleh pendidikan sebelumnya, kesenian yang bisa diakses oleh mereka, 

serta adanya pengaruh lingkungan mereka pribadi. Seperti halnya 

pemahaman difabel netra terhadap beberapa definisi seperti seni atau 

karya seni, keindahan, serta estetika kecenderungan mereka lebih 

subjektif dan tidak berlandaskan literatur. Akan tetapi, sudah bisa 

mewakili definisi yang sebenarnya. Dalam proses difabel netra dalam 

menilai dan menikmati suatu karya seni melalui pengetahuan empiris 

yang mereka miliki dibantu dengan pendengaran lalu berimajinasi 

untuk mengetahui bagaimana keindahan tersebut.  

2. Dari faktor, pemahaman, proses difabel netra dalam ketertarikan, 

definisi, menilai, dan menikmati suatu karya seni mendasari mereka 

untuk melihat bagaimana pandangan difabel netra terhadap teori 

estetika Ibnu Seni dan Ibnu Rusyd pada suatu karya seni? Dalam kedua 

teori itu kecenderungan mereka lebih ke Ibnu Sina untuk penerapan di 

suatu karya seni. 
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Demikian kesimpulan dari jawaban penelitian atas rumusan masalah 

yang sudah dikemukakan di atas yang berdasarkan pengalamn empiris 

difabel netra. 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki batasan dan juga kekurangan sehingga 

peneliti hanya bisa mencangkup apa yang ada di sekeliling peneliti. 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, perlu adanya pengembangan 

penelitian agar bisa lebih luas dari segi subjek dan tempatnya. Semisal 

Objek formalnya Difabel Netra keseluruhan di UIN Sunan Kalijaga, atau 

lebih luas lagi. Bisa menggunakan ragam difabel yang lain. Dari segi 

perspektif yang digunakan lebih khusus lagi atau bisa ditambahkan dari segi 

teori yang diambil yang mencangkup kefilsafatan atau kesenian. 

Penulis juga mendapatkan banyak sekali pengetahuan tentang tema 

yang sudah dibawakan terutama tentang difabel netra, estetika dan karya 

seni. Meskipun terlihat sulit di awal, tetapi bisa diatasi dengan tekad serta 

kesabaran yang banyak. Dengan ini juga, penulis juga menghimbau kepada 

masyarakat untuk kesadaran akan difabel, difabel netra dan karya seni. 

Dari kata demi kata yang telah dilalui, penulis menyadari akan 

banyaknya kekurangan dari skripsi ini. Oleh sebab itu, penulis meminta 

kritik dan saran yang membangun dari semua pihak yang membaca tulisan 

ini untuk hasil yang lebih baik. 
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